BAB 1
PENDAHULUAN
1.1 Latar Belakang

Keschatan merupakan suatu kondisi- fisik, mental dan sosial yang
sejahters _seears utuh. dan fidak hanya bebas dori penyakit atau
kelemahan/dicabilime (Fertman & Allensworth, 2010)-Fola hidup menjadi
ﬂhhmfaimrmgﬂhgbﬂpengumh Im kmhlm manusia. Hal
inilah yang menentukan minusia dapat dikatakan sehat atso tidak. Pola hidup
‘manusia dapat dilihat dari bagaimana pemﬂ:llﬂnmﬂllﬂn}u& dikonsumsi,
- gaya hidup setiap hari, dan olshraga sebagai penunjang kesehatan manusia.

Terdapal banyak cara untuk memulai hidup sehat dan tenfunya seorang
!;:ﬂlmhhnﬂﬁ sinp  merasakan aktivitas yang mmyil_:sn. dm.mhmgga
th hidup yang sehal menjadi /ifestvie. Memulai hidup sehat,
_cgsgorang horus memaksn makonan  yang ;mnh denpan  outrisi  dan
‘mengimbanginya dengan olahrags yang dapat menyehatkun tubuh. Menurut
(Griwijovo, ZDEISj Olahraga adalah sem.ugkm gu'*ﬁgn mg teratur dan
tnm mm:nmgﬂmgan sadﬂrqﬂﬂkmmkﬁm kemampuan
1. Terdapat banyak -_|E.|:us ulﬁ.hmﬂl”ﬂermhh fungsional yang

hm-hedum Mertmu‘r rEnzu 2023) Gaya hidup sehat sudsh mulai banyak
dipilih oleh sejumlash masyarskat @ Indonesia. Hal ini terlihat dengan
banyaknya masyarakat yang semokin banyik melakuksn kegiatan olahraga.
Salah satu olshraga yang diminati masyarakat yaitu gym. Olahraga angkat
beban adalah fatthan yang sistematis mengpunakan beban sebagai alat untuk
meningkatkan kekuatan otot, dava tahan otot, membangun hipertrofi atau
pengencangan otol (Suharjana, 2009). Latihan angkal beban membutuhkan
tempat sebagai sarana seseorang untuk melakukan latthan yaitu Grer atau

Fitness. v adalah suatu jenis usaha olahraga yvang menyediakan jasa
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pelayanzn bagi masyarakat yang ingin melakukan aktivitas atau kegiatan fisik
yang dapat membuat tubuh menjadi sehat.

Crvm menjadi saloh satu tujuan masyarakat untuk memulai hidup sehat,
tujuan dari setiap individu pun berbeda-beda. Banyak yang perm ke gy untuk
membentuk badan ideal, membuat tdbuh menjadi berotot, menurunkan berat
badan atau wkﬂdix-menyehmkﬂ;m MJIES dalam gy dibagi menjadi
dua yaitu kardio dan um Hiftime. Kardio ﬂumptan olnhraga secara intens
yang bertujuan untl#mmﬂlﬂihu atot jantung dan meningkatkan stamina.

Sedanghan  weightlfiing merupakan olshraga yang bertujuan  untuk
menmngkatian massa otot ngar membentuk badan menjadi ideal hingpa berotot.

Namun pada umumnya, zvm menjadi salah satu destinasi bagi kalangan orang
diewasa yang ingin menjadikan tubuhnya menjadi ideal dan sehat.

Seorang individu yang ingin memulai gaya hidup schat dengan pergi ke

s, binsanya datang tanpa meémiliki ilmu dan keahlian dalam memakai alal-

n'lnt im “Sehinggn hal int membuat seseorang kebingungan dan akhirmya
 mencoba semua alat gy tanpa mengetahui haganm.hhﬁi gerakun dari alat
tersebut. seseorang dapat dikatakon tidak berani: Iim‘tquinhaiﬂp arang sekitar
karena merasa terintimidasi dari badan yang kekar, memilih infuk diam dan
WWH‘! mﬂnj}nug mudah w Mamun, terdapat jasa
mmwwljﬂmﬂﬂ yang: mmﬂhﬂml semua afat gym

beserin lel;ml:nya vatu ;.wr'mnﬂ.‘ i,

Dalam mengalankon . tugnsnyn, . personsd  frainer  enggunakan
komunikasi interpersonal kepada klien dalam mewujudkan tujuan klien dalam
berolahraga. Komunikasi interpersonal adalah komunikasi antara orang orang
yang bertatap muka, memungkikan pesertanys menangkap pesan dan bereaksi
secara langsung batk verbal maupun non-verbal. Saat sesi latthan, memerhikan
komunikasi tatap muka secara verbal dan non-verbal demi kelancaran latihan
yang dilakukan oleh pelatih kepada klien. Pelatih akan memberikan contoh
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gerakan/arahan yang merupakan pesan, lalu klien akan menanggapi arahan
tersebut dengan melakukan gerakan yang dicontohkan.

Menurut (Fajar. 2017) personael irainer adalah seorang tenaga kerja
profesional yang memiliki pengetahuan dan keshlian dibidang latihan
kebugaran fitmess), dimana mercka memiliki tugas membantu klien mereka
untuk mencapai fairget tubuh ideal dengan menggunakan berbagai aspek dan
faktor yang merek miliki berupa konsultasi. tanya jawsb. program dan pola
latihan hinggs metivasi maupun edukasi penggunann peralatan latihan yang
disediakon pada pusat kebugarmn. Tujuan dan persanal (rainer atau yang biasa
disebut PT udnliit.m-ﬁmmﬂniwﬁng mm@ﬁm:gemkm dari alat-

Iﬂ‘ @m agar techindar dari cedera dan W ]iw yang dapat
i digﬁnnhm klien derni mencapai goalsnya. (Febriana, 200 l}wuhn bakwa
. persoual irainer adalah orang vang membantu pelanggan menja n fitness
hw.hjﬁ dan benar, membust program untuk setiap membens, mmstlkan
mﬁm,mqiakukan latihan dengan benar dan sesuai dengan ketentuan latihan,
serts menambah pengetahuan members dalam masalah kebugaran yang
Im'rmkq} untuk memperoleh hasil maksimal & g atan Foess contre.

Menurut (Ady, 2013) Personal irainer hams memiliki beberapa syarat

dimiliki oleh personal srainer, diantaranya;

1) Berpenampilan menarik, persopal traimer harus memiliki badan yang sudah
terbentuk vang bertujuan untuk memotivasi sambers gym dalam latihan

2} Memahami kondisi kesehatan members gym. Personal trainer harus bisa
membedakan kondisi kesehatan dari semua kalangan umur yang menjadi
kliennya. Seperti orang tua yang tidak lagi memiliki tulang yang kuat,
personal trainer harus bisa membern latthan yang setara dengan kekuatan
yang dimiliki oleh orang tua.



3} Pendengar vang baik. persona! traimer harus paham apa twjuan dari
members gy untuk berolahrage, seliap orang memiliki tujuan yang
herbeda-bedn. maka peran personal trainer adalah mewujudkan keinginan
klienmya,

4) Program yang lepal. members gem memiliki kapasitas tubuh dan kekuatan
yang berbeda-beda, persanal trainer harts membuat program yang tepat
agar terhindar dari cedern dan program yang varintif.

5) ﬂmuﬁjmt (aptional), seperti fungsi dari sural izin mengemudi (SIM),

. personal Wm mempuanyai mmﬁhtmﬂ hiarus disertifikasi oleh
organisasi pelatihan. Gelar ini bisa menfadi bukti bahwa persomal rraimer
fersebut sudah memiliki ilmu di dalam bidangnya. Tetapi seiring
berkembangnys zaman, personal frainer tidak periu memiliki sertifikat
sebagai syarat untuk menjadi coach di gym. Tergantung bagaimana pihak
dari fitness itu sendiri yang membutuhkan kriteria personud trainer yang

Setiap aktivitas olahrags memiliki teknik untuk mengeksekusi gerakan
tersebut secara baik dan benar, sebagai pemula yang memulai gym, disarankan
untuk menyewa jasa PT untuk mendapatkan ilmu dan peng;iﬂnm terhadap

UEECRERE BN A i cn pola USSR peTDEntukan massa

otot. Teknik-teknik mﬁmﬂm penting demi menargetkan otot yang

dilatih dan menghindar cedera akibat salshnya teknik gerakan. Hal ini tidak
bisa disepelekan karena kesalahan dalany teknik gerakan bisa berakibat fatal
terhadap tubuh.

Stigma masynrakat lerhadap g adalah sarana untuk menjadi ndup
yang schat, tetapl masyarakat juga lupa bahwa olahraga di g juga dapat
membahayakan tubuh manusia jika gerakan yang dieksekusi tidak dilakukan
dengen baik dan benar. Melalul personal trainer, penula depat melakukan



teknik gerakan yang benar agar dapat menargetkan otot yang dilatih dan

terhindar dari cedera ringan hingga berat.

members gym yang menyewakan personal trainer, harus siap dengan
program latihan yang lelah dibuat oleh PT. Program latthan yang dibuat itu
tergantung bagaimana tujuan dan angEota mon tersebut. Seperti wanita yang
pada umumnya,ingin memiliki body yang ideal dan pria yang ingin memiliki
badan yong kekar. Pergm akan membanty untuk melaksanokan tujuannya
metalu teort dan prakiik yang akan diszarkan,

Aksi Dugaan Pelecehan Seksual oleh
Personal Trainer Tertanghap Kamera

‘ \ 25

Gambar |.1 Berita pelecehan sexual oleh personal trainer techadap Members gom
Sumber ; liputant.com

Tidak semua wanita nvaman berlatih dengan pria. Seorang pelatih harus
bisa bersikap profesional dalem melatih kliernya dengan nyaman dan tidak
merasa ada ancaman dan bahaya saat sesi latthan, Gambar diatas menunjukkan
seorang wanita vang terkena pelecehan seksual oleh personal trainer.
Perempuan ini kerap sekali meminta pelatih untuk tidak menyentuh bokongnya,

namun pelatih tersebut beralasan dengan memeriksa atot klien.



Wanita inl melaporkan pelatih tersebut kepada pihak berwajib dan pusat
kebugaran bertindak dengan melarang pelatih tersebut menggunakan fasilitas-
fasilitas pusat kebugaran tersebut.

Inferaksi fisik memang harus dilakukan sant personal frainer melatih
Kliennya. namun personal traimer jigi herus profesional untuk melakukan
interaksi fisik pada wanita_miupun pria. Interaksi fisik memiliki batasan
Hausumyallﬂmmm memiliki daersh sensitif lebih banyak dari pria.
Personal trainer hans hﬂ mnllﬁ!dnkun mmann mtmhl fisik yang boleh
Mﬂ miana. ynig-luﬁ ‘holeh dlinh.lh.ﬂ.--m dui:qh-senﬂtlf wanita
diseniuh dengan alasan memeriksa otot khemﬂlﬂhmukm merasa tidak
.-um dan risih. sehingga bisa mammhu%m kpercayaan terhadap
pelatih yang disewa.

Menyentuh bagion privasi seseorang itu merupakan tindakan pelecehan
sexunl yang dapot dilaporkan kepada pihak berwajib, persomal traimer yang
DW.M interakst fisik terhadap klien, harus bisa mﬂnglﬁﬂl&'i interaksi
!'u&]ﬂﬂg menyentuh bagian privasi seseorang. Ketika bagian privasi disentub,
tentunys membuat scorang merasakan sdanva pelecehan dan tidak semua orng
bisa melarangnya karena takut, panik, dan tidak bisa berbuat apa-apa. Personal
W W bﬂ# yang kekar, tmhl. membuat takut klien
kumm kalah akan kekuatan.

Goedang Fimess Yogyakarta merupakan fitness centre yang berada di
Yogyakarta dan sudsh beroperasi sejok Juli 2022. Goedang sendini memiliki
banyak kelas yang berisikan jenis-jenis olahraga. Tidak hanya menjadi tempat
sarana angkat beban, goedang memiliki kelas seperti belajar damce, zrmba,
hoxing, aero, dan body tening. Harga dari Goedang Fitmess memiliki dua tipe
yaitu harga wmum dengan Bp.200.000,00- perbulan dan harga mahasiswa
dengan Rp 180.000,00-. Promo ini berlaku fifetime karena Goedang Fitness

sendiri menargetkan mahasiswa karema tempatmya sangast strategis dengan
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universitas terdekat. Jam operasional gym ini sangat berbeda dengan gvm
lainnya. karena gy ini buka dari senin-mingpu. G ini hanya memiliki tiga
personal trainer yang dapat disewakan oleh members gy yang diantaranya
hanya ada satu pria dan dua wanita personal trainer. Pada gym umumnya,
persanal traimer biasanya hanya memiliki pria sebagai pelatthnya, namun di
Goedang Fitness sendin, terdapat dua pelatih yang merupakan wanita. Pelatih
wanita ha.uyn bﬁlmeinllh'mﬂi i:m-puhﬁh |_ﬂl! han:,m bisa melatih pria di
gym ini. Goedang Fitness sendiri tidak memakai MMmhms untuk absem
Mmﬁﬁ{ﬁrw melainkan barcede vang didapatkan setelah
berlangganan melalui website Goedang Fitness ifu sendici.

Peneliti tertarik untuk melakukan penelitian di Wang Fitness
Yogyakarta ini karena peneliti menemukan han}'uk:nhﬁ-m pelanggan
prin dan wanits yang bukan hanya sekedar untuk ofahraga, namun untuk
‘menjalin hubungan yang lebih dekat dengan persomal trainer dising. Menjalin
mhdimyudhﬂn dengan komunikas: dua arsh yang terjadi aniom ﬁ'i'xuna-‘
rainer dan members gvm. Dalam konteks ini, peneliti juga ingin melakukan
penelitian ini karena ingin menganalisis pola kumﬂnﬁﬂinhh personal trainer
i members gvm dengan memperlihathan snfBSBUSENN valEMenjadi dekat
atpu intim karena perkembangan dari hubungan yang tetjalin. Terjalinnya
hubungan yang baik antars pelatib dengan members gom. akan membuat suatu
komunikasi menjadi lebih lancar dan proses ltihan akan lebih maximal.

1.2 Rumusan Masalah

Berdasarkan penjabaran dari latar belakang di atas, maka ditemukanlah
rumusan masilah pola komunikasi antara personal trainer dengan members

gvm Goedang Fitness Yogyakartn yang akan menjadi subjek penelitian ini.

Proses perumusan masalah sendin dinilai penting karena mengandung
pertanyaan yang jawabannys masih bersifat asumsi berdesarkan observasi.

Berdasarkan latar belakang yang telah dijubarkan maka didepati rumusan
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masalah dalam penelitian ini adalah “Bagaimana pola komunikasi interpersonal
yang efektif antara pervona! trainer dengan members gem di Goedang Fitness
Yogyakarta?”

dapat men

yang dapat dijadikan pembanding dengan penelitian sebelumnya.
Informasi di dalamnya terdapat gambaran yang dapat dijadikan
pembelajaran kepada peneliti selanjutnya
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